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Abstrak 

 

Skripsi ini berjudul Nonverbal Dalam Ritual Gawai Dayak Pada Masyarakat Iban 

Di Desa Laja Sandang Kecamatan Empanang Kabupaten Kapuas Hulu. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan Nonverbal Dalam Ritual Gawai Dayak Pada 

Masyarakat Iban Di Desa Laja Sandang Kecamatan Empanang Kabupaten Kapuas 

Hulu. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, bentuk penelitian ini yaitu 

bentuk penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah informan. 

Data dalam penelitian ini adalah nonverbal dalam ritual Gawai Dayak Pada 

Masyarakat Iban Di Desa Laja Sandang Kecamatan Empanang Kabupaten Kapuas 

Hulu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, 

teknik studi documenter, dan teknik rekam. Alat pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu dengan kartu pencatat data. Teknik 

analisis data menggunakan model Miles snd Huberman yaitu, pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan dan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Berdasarkan hasil analisis data dalam 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa nonverbal dalam ritual Gawai Dayak 

Pada Masyarakat Dayak Iban di Desa Laja Sandang terdapat bentuk yaitu berupa 

benda, flora, dan Fauna. Data yang paling dominan dalam bentuk nonverbal yaitu 

berupa benda. Sedangkan  dalam penelitian ini terdapat fungsi nonverbal yaitu 

busana, memberi kekuatan, makanan persembahan, wadah, tanda tempat ritual, 

dan penjemutan roh. Sedangkan makna nonverbal dalam Gawai Dayak yaitu 

pembeda, kekuatan, persembahan, cawan, tempa, pemberitahuan, dan kepandaian.  
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ABSTRACT 

This thesis is entitled Nonverbals in Dayak Gawai Rituals in the Iban 

Community in Laja Sandang Village, Empanang District, Kapuas Hulu Regency. 

This study aims to describe Nonverbals in the Dayak Gawai Rituals of the Iban 

Community in Laja Sandang Village, Empangang District, Kapuas Hulu District. 

This research uses descriptive method, the form of this research is a form of 

qualitative research. Sources of data in this study are informants. The data in this 

study were nonverbal in the Gawai Dayak ritual of the Iban community in Laja 

Sandang Village, Empanang District, Kapuas Hulu District. Data collection 

techniques in this study were interview techniques, documentary study techniques, 

and recording techniques. The data collection tool in this study was the 

researchers themselves assisted by data recording cards. Data analysis 

techniques used the Miles snd Huberman model, namely, data collection, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions and data validity checking 

techniques used were source triangulation, technical triangulation, and time 

triangulation. Based on the results of data analysis in this study, it can be 

concluded that nonverbals in the Gawai Dayak ritual of the Dayak Iban 

Community in Laja Sandang Village have forms, namely in the form of objects, 

flora and fauna. The most dominant data in nonverbal form is in the form of 

objects. Whereas in this study there were nonverbal functions, namely clothing, 

giving strength, food offerings, containers, ritual place signs, and spirit pickup. 

Meanwhile, non-verbal meanings in Dayak gadgets are distinction, strength, 

offering, cup, forging, notification, and intelligence. 
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